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Abstract: This study aims to analyze the influence of Liquidity, Leverage, Activity and Firm Size on 

Earning Per share. The population in this study is companies in customer goods industry listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2017-2019. The data used in this study is 

secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange web. The number of samples used as 

many as 34 companies with the number of observations as many as 102 through purposive sampling. 

The data analysis method used is multiple regression by using SPSS version 26. The results showed 

that partially Current Ratio, Debt to Equity Ratio has a positive and significant effect on Earning 

per Share. Firm Size has no effect on Earning per Share. Results simultaneously show Liquidity, 

Leverage, Activity and Firm Size simultaneously affect Earning Per Share. 

Keywords: Liquidity Ratio, Leverage, Activity, Firm Size, Earning Per Share 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Likuiditas, Leverage, Aktivitas dan 

Firm Size terhadap Earning Per share. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pada 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di dapat dari web Bursa Efek 

Indonesia. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 34 perusahaan dengan jumlah pengamatan 

sebanyak 102 melalui purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

berganda dengan menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian meunjukkan bahwa secara parsial 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning per Share. 

Firm Size tidak berpengaruh terhadap Earning per Share. Hasil secara simultan menunjukkan 

Likuiditas, Leverage, Aktivitas dan Firm Size secara simultan berpengaruh terhadap Earning Per 

Share. 

Kata kunci: Likuiditas,Leverage,Aktivitas,Firm Size,Earning Per Share 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini yang semakin 

kompetitif menuntut perusahaan agar 

dapat memanfaatkan kesempatan untuk 

berkembang dan mempertahankan 

kelangsungan perusahaan agar berjalan 

dengan baik. Untuk itu, perencanaan dan 

pengelolaan yang baik dalam manajemen 

sangat dibutuhkan untuk mendukung 

kelangsungan hidup perusahaan dan 

mampu bersaing dalam dunia bisnis 

serta dapat mengembangkan  

 

perusahaannya menjadi lebih 

berkembang dan besar dari yang ada saat 

ini. Salah satu perusahaan yang dapat 

bersaing di era globalisasi ini adalah 

perusahaan pada sektor barang 

konsumsi. Perusahaan barang konsumsi 

ini dapat bersaing di masyarakat 

dikarenakan kebutuhan masyarakat yang 

semakin meningkat, oleh sebab itu 

kementrian perindustrian terus berusaha 

agar sektor barang konsumsi terus di 
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sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 

yang terus meningkat. 

Perkembangan dalam berbagai 

bidang perekonomian menuntut adanya 

laporan keuangan yang jelas dan 

transparan dari pihak manajemen. 

Menurut Hery (2014:459), Laporan 

keuangan merupakan hasil dari proses 

akuntansi yang disajikan untuk 

membantu berbagai pihak (intern 

maupun ekstern) dalam mengambil 

keputusan yang sangat berpengaruh 

bagi keberlangsungan perusahaan. Fokus 

utama dari pelaporan keuangan adalah 

laba dan informasi-informasi mengenai 

laba merupakan indikator yang baik 

untuk menentukan atau nilai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas di masa yang akan 

datang. 

Kehadiran pasar modal di Indonesia 

tentu saja dapat digunakan oleh investor 

selain untuk menginvestasikan dananya 

juga dapat memaksimalkan keuntungan 

investasinya menjadi lebih besar. 

Menurut Fahmi (2014:305), Pasar modal 

adalah tempat dimana berbagai pihak 

khususnya perusahaan manjual 

saham(stock) dan obligasi(bond) 

dengan tujuan dari hasil penjualan 

tersebut nantinya akan dipergunakan 

sebagai tambahan dana untuk 

memperkuat modal perusahaan. 

Investasi pada saham dan obligasi 

merupakan investasi yang berisiko 

tinggi sebab jika salah mengambil 

keputusan maka akan kehilangan modal 

investasi. Para investor membutuhkan 

analisis yang memadai sehingga 

mengurangi resiko dan memperoleh 

keuntungan perusahaan tercermin dalam 

laba bersih laporan keuangan sedangkan 

keuntungan bagi pemilik perusahaan 

secara khusus tercermin oleh laba untuk 

pemegang saham biasa atau yang sering 

di sebut dengan istilah Earning Per Share 

(EPS). Menurut Fahmi (2014:335), 

Earning Per Share atau pendapatan 

perlembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan kepada para 

pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimiliki. 

Rasio keuangan dan ukuran 

perusahaan sangat berguna untuk dalam 

penilaian analisis laporan keuangan 

sehingga dapat dipakai sebagai alat untuk 

memprediksi fenomena ekonomi yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan manajerial 

perusahaan. Untuk dapat mengetahui 

kualitas laba yang baik, dapat diukur 

dengan menggunakan earning Per Share 

(EPS) adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para 

pemegang saham dan setiap lembar 

saham yang dimiliki. Earning per Share 

merupakan rasio pasar yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar 

pengkuan pasar akan suatu perusahaan 

antara pendapatan setelah pajak dengan 

jumlah saham yang beredar. EPS juga 

merupakan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih dalam 

setiap lembar saham, karena itu, EPS 

mempunyai pengaruh kuat terhadap 

harga saham dan ketika EPS meningkat 

maka harga saham juga ikut meningkat 

dan demikian pula sebaliknya. 

Menurut penelitian Cahyani (2018) 

Current ratio yang tinggi akan 

menghasilkan laba yang tinggi pula , 

sehingga dengan aktiva lancer yang 

tinggi dapat digunan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan 

baik. Menurut penelitian Cahyani (2018) 

Current ratio yang tinggi akan 

menghasilkan laba yang tinggi pula , 

sehingga dengan aktiva lancer yang 

tinggi dapat digunan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan 

baik. Menurut Welas dan Duci (2016), 

Rasio Total Asset Turnover 

mencerminkan tingkat efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan seluruh 

asetnya untuk memperoleh penjualan. 

Menurut Riawan (2020), Semakin besar 

ukuran perusahaan menggambarkan aset 
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perusahaan yang semakin bersar 

sehingga potensi untuk meningkatkan 

laba perusahaan sangat besar, hal ini 

dapat meningkatkan nilai earning per 

share suatu perusahaan. 

Penelitian yang beragam dan 

ketidakkonsistenan hasil penelitian 

diatas menjadi latar belakang 

dilakukannya penelitian kembali 

mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Earning Per Share 

(EPS) dengan periode variabel penelitian 

yang berbeda. Periode penelitian ini 

adalah tahun 2017 sampai dengan 2019 

sedangkan variabel yang digunakan 

adalah Rasio Likuiditas, Leverage, 

Aktivitas, dan Firm Size. Penggunaan 

variabel tersebut dikarenakan terjadinya 

perbedaan hasil pada penelitian terdahulu 

sehingga penulis termotivasi untuk 

menguji konsistensi hasil penelitian 

mengenai pengaruh variabel-variabel 

tersebut terhadap Earning Per Share. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di 

atas, maka penelitian ini mengambil 

judul “PENGARUH RASIO 

LIKUIDITAS, RASIO LEVERAGE, 

RASIO AKTIVITAS,DAN FIRM SIZE 

TERHADAP EARNING PER SHARE 

(EPS) PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

FOOD AND BEVERAGE YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA(BEI) PERIODE 2017-

2019. 

II. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data 

keuangan perusahaan sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017 sampai dengan 2019. 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan metode purposive 

sampling sebagai metode penarikan 

sampelnya. Metode ini dipilih karena 

penelitian ini menggunakan beberapa 

kriteria. 

Beberapa kriteria pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor food and beverage 

yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode tahun 

2017 sampai 2019. 

2. Perusahaan yang memperoleh laba 

selama penelitian ini dilakukan. 

Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan yang telah diaudit yang 

berakhir pada 31 Desember pada 

periode 2017 sampai 2019. 

3. Perusahaan sektor food and beverage 

yang menggunakan mata uang rupiah 

dalam laporan keuangannya pada 

periode tahun 2017 sampai 2019. 

 

1. Variabel Dependen (Variabel 

Terikat) 

Penelitian ini mengunakan dua 

jenis variabel terikat (dependen) 

dan variabel bebas (independen) 

Variabel dependen merupakan 

faktor yang diamati dan diukur 

untuk menentukan apakah 

terdapat keterkaitan antara 

variable terikat dengan variable 

bebas. Dalam penelitian ini, 

variable dependen atau variable 

terikatnya adalah Earning Per 

Share (EPS). Rumus EPS adalah 

sebagai berikut: 
 

Dengan keterangan: 

EPS: Earning 

Per Share EAT: 

Earning After 

Tax 

J Sb: Jumlah Saham Beredar 

2. Variabel Independen (Variabel 

EPS= 𝐸𝐴𝑇  
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Bebas) 

Variabel bebas (independen) 

merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya 

serta sifatnya dapat berdiri 

sendiri. Variabel Independen atau 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Rasio Likuiditas, Rasio 

Leverage, Rasio Aktivitas, dan 

Ukuran Perusahaan (Firm Size). 

1. Rasio Likuiditas merupakan rasio 

yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan memenuhi kewajiban 

untuk menutupi aset lancar untuk 

dijadikan kas dalam waktu yang 

singkat. Aktiva lancar terdiri dari 

hutang dagang, hutang wesel, 

hutang pajak, hutang gaji/upah, 

dan hutang jangka pendek 

lainnya. Rasio Likuiditas diukur 

dengan Current Ratio. Current 

ratio yang tinggi memberikan 

indikasi jaminan yang baik bagi 

kreditor jangka pendek dalam arti 

setiap saat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk melunasi 

kewajiban- kewajiban finansial 

jangka pendeknya. 

Current Ratio memiliki rumus  

 

 

 
Keterangan: 

Current Assets = Aset lancar 

Current Liabillities = Hutang 

Lancar 

2. Leverage menunjukkan 

bagaimana perusahaan mampu 

untuk mengunakan modalnya 

agar dapt memenuhi kewajiban 

perusahaan. Semakin tinggi rasio 

ini berarti modal sendiri semakin 

sedikit dibandingkan dengan 

hutang. Bagi perusahaan 

sebaiknya besarnya hutang tidak 

boleh melebihi modal sendiri agar 

beban tetapnya tidak terlalu 

tinggi. Untuk pendekatan 

konservatif besarnya hutang 

maksimal sama sengan modal 

sendiri, artinya debt to equity 

maksimal 100%. Variabel 

Leverage diukur dengan 

mengunakan DER. Leverage 

memiliki rumus:  
 

 

Dengan keterangan: 

DER: Debt to Equity Ratio 

3. Rasio Aktivitas menunjukkan 

bagaimana perusahaan dapat  

mengunakan asetnya dengan 

efisien sehingga perusahaan dapat 

memperoleh laba dari hasil 

penjualan. Penelitian ini 

menggunakan Rasio  Aktivitas. 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Earning Per 

Share. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah rasio 

likuiditas, leverage, aktivitas, 

Firm Size. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah   

terdapat   hubungan   antara   

variabel Rasio Aktivitas diukur 

dengan TATO yang memiliki 

rumus: 

Dengan keterangan : 

TATO: Total Aset Turn Over 

4. Ukuran Perusahaan dapat 

menunjukkan penilaian besar atau 

kecilnya aset,modal, penjualan, 

pendapatan, dan saham 

perusahaan. Firm size dapat 

dijadikan tolak ukur kondisi 

perusahaan, apabila perusahaan 

memiliki ukuran besar akan 

memiliki dana berlebih untuk 

mendanai penanaman modal. 

Dalam penelitian ini juga terdapat 

variabel independen ukuran 

DER = 
 

 

Current ratio =
    𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔  

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔 

TATO = 
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perusahaan (Firm Size). Variabel 

tersebut diukur dengan 

menggunakan rumus : 
 

Dengan keterangan: 

Ln : Log Natural (Total Assets atau 

Aktiva) 

III. HASIL PEMBAHASAN 

    dependen dan variabel 

independen. Sumber data dari 

penelitian ini adalah 

www.idx.com. Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh dari 

perusahaan manufaktur pada 

sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

A. Statistik Deskriptif 

Penelitian 
 

 
N Minimu m Maximu m Mea n Std. 

Deviat ion 

CR 102 .53 15.82 3.1258 2.62542 

DER 102 1.09 3.91 1.7718 .62672 

TATO 102 .15 2.30 .9573 .58872 

SIZE 102 13.62 30.64 23.3579 5.65988 

EPS 102 -.30 10.47 4.4973 1.93986 

Valid N 
(listwise) 

102 
   

 

Data Statistik pada tabel 4.2. 

menunjukkan bahwa Current Ratio 

(CR) mempunyai nilai minimum 

sebesar 0,53 dengan nilai 

maksimum sebesar 15,82. Nilai 

rata- rata (mean) sebesar 3,1258 

dengan tingkat sebaran (standar 

deviasi) 2,62542. Dengan melihat 

nilai standar deviasi Current Ratio 

lebih kecil dari nilai rata-rata 

maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan merupakan 

data normal 

Nilai minimum Debt to Equity 

Ratio (DER) sebesar 1,09 dengan 

nilai maksimum 3,91. Nilai rata-

rata sebesar 1,7718 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,62672. 

Dengan melihat nilai standar 

deviasi Debt to Equity Ratio lebih 

kecil dari nilai rata-rata (mean) 

maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan merupakan 

data normal. 

Nilai minimum Total Assets Turn 

Over (TATO) Sebesar 0,15 

dengan nilai maksimum sebesar 

2,30. Nilai rata-rata sebesar 

0,9573 dengan standar deviasi 

sebesar 0,58872. Dengan melihat 

nilai standar deviasi lebih kecil dari 

nilai rata-rata maka disimpukan 

data yang digunakan merupakan 

data normal. 

Nilai minimum Firm Size sebesar 

13,62 dengan nilai maksimum 

sebesar 30,64. Nilai rata-rata 

sebesar 23,3579 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 1,. Dengan 

melihat nilai standar deviasi Total 

Asset Turn Over (TATO) lebih 

kecil dari nilai rata-rata maka 

dapat disimpulkan data yang 

digunakan data normal. 

Nilai minimum Earning per Share 

sebesar - 0,30 dengan nilai 

maksimal sebesar 10,47. Nilai 

rata-rata sebesar 4,4973 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 

1,93986. Dengan melihat nilai 

standar deviasi lebih besar dari 

nilai rata-rata maka dapat 

disimpulkan data yang digunakan 

merupakan data normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (total aktiva) 

http://www.idx.com/
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B. Uji Normalitas 

 
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

nilai Kolmogorov- Smirnov Test sebesar 

0,264 (p>0,05) maka disimpulkan hasil 

terdistribusi normal. Dengan demikian, 

data dianggap BLUE atau absolut. 

 

C. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
 

Model t Si g. Collinearity 
Statistics 

Tolerane VIF 

 
(Con stant) -1.581 .117 

  

 CR 2.034 .045 .747 1.339 

1 DER 3.157 .002 .703 1.422 
 TAT O .662 .509 .953 1.049 
 SIZE -.411 .682 .878 1.139 

 
Hasil uji VIF menunjukkan bahwa 

variabel Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Assets Turn 

Over, Firm Size memiliki nilai 

kurang dari 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasilnya tidak 

ada multikolinearitas antara 

variabel independen dalam model 

regresi. 

 
D. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

Model Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Beta 

 
(Constant) 

 
1.883 .063 

 

1 

 

CR 
 

.074 
 

.649 
 

.518 

 DER .108 .915 .362 
 

TATO -.180 -1.779 .078 
 SIZE -.062 -.583 .561 

 
E. Uji Autokorelasi 

 

       Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb
 

Model R R 

Squar e 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 .362a .131 .094 1.46034 1.803 

a. Predictors: (Constant), LAG_SIZE, 
LAG_CR, LAG_TATO, LAG_DER 

b. Dependent Variable: LAG_Y1 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

nilai Durbin Watson sebesar 1,803. 

pembanding menggunakan nilai 

signifikansi 5%, jumlah sampel 

yang di gunakan 102 (n), dan 

jumlah variabel independen 4 

(k=4), maka di tabel Durbin 

Watson akan di dapat nilai DU 

sebesar 1,7596. Karena nilai DW 

1,803 lebih besar dari batas atas 

(DU) 1,7596 dan kurang dari 

2,2404 (4-DU), maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam regresi ini tidak 

terdapat atau terbebas dari auto 

korelasi. 

 

 Unstandardized 
Residual 

N 
 

102 

 Mean 0E-7 

 

Normal Parametersa,b 
Std. 

Deviatio n 

 

1.76448054 

 Absolute .100 
Most Extreme 

Differences 
Positive .100 

 Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.006 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .264 
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J. Uji Koefisien Determinasi 

(R²) 

Tabel 6. Hasil Uji R Square 

 
   Model Summaryb

 

Model R R 
Squar e 

Adjusted  
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 .362a
 .131 .094 1.46034 1.803 

a. Predictors: (Constant), LAG_SIZE, 
LAG_CR, LAG_TATO, LAG_DER 

b. Dependent Variable: LAG_Y1 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat 

diketahui bahwa angka R² sebesar 

0,131 atau 13,1%. hal ini 

menunjukkan bahwa persentase 

sumbangan pengaruh variabel 

independen (Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Asset Turn 

Over, dan Firm Size) terhadap 

variabel dependen Earning Per 

Share (EPS) sebesar 13,1% , 

sedangkan sebesar 86,9% 

dijelaskan oleh faktor-faktor atau 

sebab-sebab lain di luar model 

penelitian ini. 

F. Uji Statistik F 

Uji f menjelaskan apakah 

semua variabel bebas (Rasio 

Likuiditas, Leverage, Aktivitas 

dan Firm Size) memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat (Earning 

Per Share). Terdapat 2 ketentuan 

dalam mengambil keputusan, 

yakni dengan melihat nilai 

signifikan dan dengan 

menggunakan uji F Tabel. 

Pengambilan keputusan dengan 

nilai signifikan, jika nilai 

signifikan > 0.05, maka secara 

bersama-sama variabel 

independen tidak mampu 

menjelaskan variabel dependen F 

Tabel yaitu (Ghozali,2018,p.99) 

[11] : 

Ho diterima jika F hitung < F 

tabel pada α = 5% ,artinya secara 

simultan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel 

independen 

Ha diterima jika F hitung > F tabel 

pada α = 5%, artinya secara 

simultan terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel 

independen 

Tabel 7. Hasil Uji F 

        ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 
Regression 

24653 

8546.1 

03 

 

4 

61634 

636.52 

6 

3.033 .021b 

 

1 
Resid ual 

19709 

68440. 

303 

 

97 

20319 

262.27 

1 

  22175   

 Total 06986. 101  

  406   

a. Dependent Variable: EPS 

b. Predictors: (Constant), 

SIZE, TATO, CR, DER 

Hasil uji F ditunjukkan dengan 

nilai 3,033 dengan tingkat keyakinan 

95% (α=0,5), Jumlah sampel sebanyak 

(n=102), variabel bebas berjumlah 4 

(K=4), dengan degree of freedom (df)= 

n-k atau 102-4=98 maka rumus yang 

digunakan F(k;n-k)=F(4:97)= 2,46. 

Dengan hasil F hitung dengan nilai 

3,033 lebih besar dari F tabel dengan 

nilai 2,46 atau H0 di tolak, maka dapat 

disimpulkan variabel bebas 

(CR,DER,TATO, dan SIZE) 

berpengaruh secara simultan atau 

bersama- sama terhadap variabel 

terikat(EPS). 

H. Uji Statistik T 

Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Pengujian ini yaitu dengan 

membandingkan nilai probabilitas 
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atau p-value (sig-t) dengan taraf 

signifikansi 0,05. Jika nilai p-value 

lebih kecil dari 0.05 maka Ha 

diterima, dan sebaliknya jika p- 

value lebih besar dari 0.05 maka Ha 

ditolak. 

Tabel 8. Hasil Uji T 
 

Model t Si g. Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

 
(Con stant) -1.581 .117 

  

 CR 2.034 .045 .747 1.339 

1 DER 3.157 .002 .703 1.422 

 TAT O .662 .509 .953 1.049 
 SIZE -.411 .682 .878 1.139 

Hasil uji t di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel 

Current Ratio(CR) di peroleh t 

hitung 2,034 dengan probabilitas 

0,045 yang nilainya di bawah 

0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan H1 ditolak, yang 

artinya tidak terdapat pengaruh 

antara variabel Current Ratio 

terhadap Earning per Share. 

Hasil uji t pada variabel 

Debt to Equity Ratio (DER) di 

peroleh t hitung sebesar 3,157 

dengan nllai probabilitas 0,002 

yang nilainya di bawah 0,05. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan H2 ditolak, yang 

artinya tidak terdapat pengaruh 

antara Debt to Equity Ratio 

terhadap Earning Per Share. 

Hasil uji t pada variabel 

Total Asset Turn Over (TATO) 

diperoleh t hitung sebesar 0,662 

dengan nilai probabilitas 0,509. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan H3 diterima, yang 

artinya terdapat pengaruh positif 

yang signifikan pada Total Asset 

Turn Over secara parsial terhadap 

Earning per Share(EPS). 

Hasil uji t pada variabel 

Firm Size (SIZE) di peroleh t 

hitung sebesar -0,411, dengan nilai 

probabilitas 0,682. Dengan 

demikian dapat disimpulkan H4 

diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh positif yang signifikan 

pada Firm Size secara parsial 

terhadap Earning per Share(EPS). 

I. Uji Analisis Regresi Berganda 

 
Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi 

Berganda 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B Std. 
Error 

(Constant) -4716.442 2983.526 

CR 402.217 197.707 

DER 2694.425 853.443 

TATO 516.676 780.292 

SIZE -34.778 84.582 

 

Berdasarkan tabel 9, maka 

didapat persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2t + 

b3X3 + e 

Earning Per Share = 

-4716,442 + 402,217 CR + 

2694,425 DER + 

516,676 TATO – 34,778 SIZE 

Dari persamaan regresi diatas 

menunjukkan bahwa nilai 

konstanta (α) sebesar 4,697 yang 

berarti nilai dari variabel current 

ratio, debt to equity ratio, total 

asset turn over dan firm size 

dinyatakan nol (0), oleh sebab itu 

earning per share bernilai positif. 

Maka dari analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Nilai koefisien regresi Current 

Asset sebesar 402,217. Jika 
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variabel Current Asset 

bertambah satu angka maka 

Earning Per Share akan 

meningkat sebesar 402,217, 

dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

2. Nilai koefisien regresi Debt to 

Equity Ratio sebesar 

2694,425. Jika variabel Debt 

To Equity Ratio bertambah 

satu angka maka Earning Per 

Share akan meningkat 

sebesar 2694,425 dengan 

asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi Total 

Assets Turn Over sebesar 

516,676. Jika variabel Total 

Assets Turn Over bertambah 

satu angka maka Earning Per 

Share akan meningkat 

sebesar 516,676 dengan 

asumsi variabel lain dianggap 

konstan. 

 

9. Pengujian Hipotesis 

 
Hipotesis 1 (Pengaruh Rasio 

Likuiditas Terhadap Earning 

Per Share) 

Hasil analisis uji t hitung 

Current Ratio sebesar 2,034 

dengan nilai t tabel sebesar 

1,98472 dengan menghasilkan 

nilai positif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

yang dihasilkan lebih besar dari t 

tabel oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa H1 di terima 

dan H0 ditolak (Sig 0,045<0,05). 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dianalisa diatas 

menunjukkan bahwa likuiditas 

yang diukur menggunakan 

Current Ratio (CR) memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap 

Earning Per Share. Dalam 

Signalling Theory dan Pasar 

modal, menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki 

kemampuan sangat baik dengan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar 

yang dimilikinya. Nilai yang 

current ratio yang tinggi akan 

menghasilkan laba yang tinggi 

pula sehingga hal ini dapat 

menarik investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan. 

hasil penelitian ini mendukung 

pendapat yang dikemukakan oleh 

Cahyani (2018) yang menyatakan 

bahwa Current ratio yang tinggi 

akan menghasilkan laba yang 

tinggi pula , sehingga dengan 

aktiva lancar yang tinggi dapat 

digunan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya 

dengan baik. Menurut Mudjijah 

(2015) yang menyatakan bahwa 

tingginya nilai current assets dapat 

menggambarkan likuiditas 

perusahaan yang tinggi, dengan 

likuiditas yang tinggi perusahaan 

dapat menarik investor untuk 

berinvestasi sehingga 

meningkatnya demand atau 

penawaran saham[28]. 

 
Hipotesis 2 (Pengaruh Leverage 

Terhadap Earning Per Share) 

Berdasarkan hasil analisis 

uji t hitung Debt to Equity Ratio ( 

DER) sebesar 3,157 dengan nilai t 

tabel sebesar 1,98472 dengan 

menghasilkan nilai positif. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

t hitung yang dihasilkan lebih besar 

dari t tabel oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima 

dan H0 Ditolak (Sig 0,002<0,005). 

Dari hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai 

Leverage yang dihitung 

menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) sangat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share (EPS) pada 

sektor customer goods yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) selama periode 2017 sampai 

dengan 2019. Dalam Signalling 

Theory dan pasar modal, Suatu 

perusahaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Solvable 

berarti perusahaan tersebut 

mempunyai aktiva atau kekayaan 

yang cukup untuk membayar 

semua hutangnya. Kreditur lebih 

menyukai rasio hutang yang 

rendah karena semakin rendah 

angka rasionya maka semakin 

besar kerugian yang akan dialami 

kreditur jika terjadi likuidasi. Di 

lain pihak, pemegang saham 

menginginkan lebih banyak 

hutang karena akan memperbesar 

ekspetasi keuntungan yang akan 

dilihat dari sisi earning per share 

karena hutang perusahaan adalah 

Leverage atau Pengungkit namun 

tentu saja mempunyau batasan 

karena adanya struktur modal 

optimal. Menurut Jannah (2018), 

Dengan tingginya penggunaan 

hutang maka akan meningkat 

risiko terhadap biaya bunga yang 

timbul dari hutang juga semakin 

tinggi. Tingginya bunga dari 

hutang akan mengurangi laba 

yang diterima. Namun ketika 

perusahaan mampu 

memaksimalkan manfaat hutang 

yang berarti manfaat dari hutang 

lebih tinggi dari bunga hutang 

maka earning per share yang 

diterima akan semakin tinggi atau 

meningkat [18]. 

 
Hipotesis 3 ( Pengaruh 

Rasio Aktivitas terhadap 

Earning Per Share ) 

 berpengaruh terhadap 

Earning Per Share, artinya 

pengelolaan aset perusahaan 

belum digunakan secara efisien 

sehingga laba akan menurun. 

 
Hipotesis 4 ( Pengaruh Firm 

Size terhadap Earning Per 

Share) 

Berdasarkan hasil analisis uji t 

hitung Firm Size sebesar -0,411 

dengan nilai t tabel sebesar 

1,98472 dengan menghasilkan 

nilai negatif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih kecil dari nilai t tabel oleh 

sebab itu dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan H4 

ditolak. Dari Hasil diatas 

disimpulkan bahwa nilai Firm Size 

yang dihitung menggunakan SIZE 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Earning Per 

Share(EPS) pada sektor customer 

goods yang terdapat pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2017 sampai dengan 2019. 

Secara umum ukuran perusahaan 

dapat dilihat menggunakan aset 

total perusahaan, baik aset lancar 

maupun aset tetap. Namun 

variabel ukuran perusahaan juga 

dapat memiiki pengaruh negatif 

bagi nilai perusahaan. Apabila 

manajemen memiliki kebebasan 

yang jauh lebih besar untuk 

menggunkan aset-aset tersebut. 

 
Hipotesis V (Pengaruh 

Likuiditas, Leverage, Aktivitas 

dan Firm Size terhadap 

Earning Per Share) 

Berdasarkan hasil dari 

analisis uji F maka dapat dilihat F-

Statistik sebesar 4,697 dan nilai F 

tabel sebesar 2,46 dimana F 

hitungnya lebih besar dari F tabel 

dengan nilai signifikansi untuk 

variabel likuiditas, leverage, 

aktivitas dan firm size <0,001. Hal 

ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan dapat disimpulkan 

bahwa variabel likuiditas, 

leverage, aktivitas dan firm size 

secara simultan berpengaruh 

terhadap Earning Per Share tetapi 
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pengaruhnya sangat lemah. Hasil 

ini sesuai dengan asumsi penulis 

bahwa Hipotesis (H5) menyatakan 

bahwa likuiditas , leverage, 

aktivitas dan Firm Size 

berpengaruh secara simultan 

terhadap Earning Per Share. Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan Dewi 

dan Buchory (2018) yang 

menyatakan Likuiditas, Leverage, 

Aktivitas, dan Firm Size Secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap Earning Per Share [8]. 

Dalam Signalling Theory dan 

Pasar modal, Tujuan utama 

perusahaan adalah mendapatkan 

dan memaksimalkan laba. 

Informasi yang didapat dari 

laporan keuangan tentunya sangat 

penting untuk memberikan 

keputusan kepada para investor 

apakah perusahaan tersebut akan 

mengalami kerugian atau 

keuntungan. Dengan demikian, 

Kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan yang baik tentu akan 

memberikan keuntungan untuk 

para investor dalam menanamkan 

modalnya. 

 

IV. SIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian 

diatas, maka dapat disimpulkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Earning Per 

Share pada perusahaan 

manufaktur dalam sektor 

customer goods yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017 sampai dengan 

2019. Hal ini di artikan bahwa 

semakin besar kecilnya rasio 

likuiditas perusahaan maka akan 

menjadi pertimbangan investor 

dalam menilai saham 

perusahaan yang menyebabkan 

peningkatan pada Earning Per 

Share (EPS). 

2. Rasio Leverage ( Debt to Equity 

Ratio) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Earning Per 

Share pada perusahaan 

manufaktur dalam sektor 

customer goods yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 sampai dengan 

2019. Hal ini dapat diartikan 

bahwa dengan meningkatnya 

hutang akan memperbesar 

ekspetasi keuntungan bagi 

pemegang saham. Penggunaan 

hutang sebagai modal atau debt 

to equity Ratio dapat 

berpengaruh pada Earning Per 

Share jika manajemen 

perusahaan dapat memanfaatkan 

dana yang berasal dari hutang 

untuk memperoleh laba operasi 

yang lebih besar dan beban 

bunga sehingga penggunaan 

hutang dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan dan 

pemegang saham. 

3. Ratio Aktivitas ( Total Asset 

Turn Over) mempunyai hasil 

positif dan tidak signifikan 

terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur dalam 

sektor customer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 sampai 

dengan 2019. Hal ini di artikan 

rasio aktivitas menjadi salah satu 

faktor perusahaan dalam 

meningkatkan laba. Akan tetapi, 

tidak menjamin total asset turn 

over dapat meningkat laba per 

lembar saham. Hubungan antara 

TATO dan EPS akan tercapai 

dengan syarat peningkatan 

penjualan. 

4. Firm Size (SIZE) memiliki hasil 

negative dan tidak berpengaruh 

terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur dalam 
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customer goods yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017 sampai dengan 

2019.Hal ini dapat di artikan 

semakin besar berarti semakin 

besar ukuran perusahaan tidak 

menjamin terjadinya laba per 

lembar saham. 

5. Rasio Likuiditas (Current 

Ratio), Ratio Leverage (Debt to 

Equity Ratio), Ratio Aktivitas 

(Total Asset Turn Over) dan 

Firm Size secara bersama-sama 

(simultan) bepengaruh terhadap 

Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur dalam 

sektor customer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017 sampai 

dengan 2019. 

 
Implikasi Manajerial 

     Bagi perusahaan sektor 

customer goods implikasi 

manajerial dari penelitian yang 

dilakukan diatas adalah bahwa 

semua variabel berpengaruh 

terhadap earning per share 

sehingga berdampak pada besar 

kecilnya laba yang akan 

diperoleh, kemampuan 

perusahaan membayar 

kewajibannya tepat waktu, dan 

mengatur besar perusahaan 

dibiayai. Dalam menentukan besar 

kecilnya laba yang diperoleh, 

perusahaan sektor customer goods 

harus memperhatikan kinerja 

perusahaan agar lebih efisien dan 

maksimal dalam menghasilkan 

laba perusahaan sehingga dapat 

memaksimalkan kesejahteraan 

para pemegang saham. 

         Kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajibannya 

secara tepat dapat ditinjau dari 

besar kecilnya aktiva lancar serta 

seberapa cepat perusahaan 

memenuhi kinerja keuangannya, 

serta mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai dengan utang 

dapat ditinjau dengan seberapa 

efektif perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya yang 

dimilikinya. Keterbatasan 

Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya 

pada perusahaan manufaktur 

dalam sektor customer goods 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Penelitian ini dilakukan hanya 

selama periode 2017 sampai 

dengan 2019. 

3. Peneliti hanya mengambil 

perusahaan yang 

menggunakan mata uang 

fungsional rupiah saja dan 

tidak mengambil perusahaan 

yang menggunakan mata 

uang lain, seperti fungsional 

dollar. 

4. Penelitian ini terbatas pada 

empat variabel yang di 

gunakan yaitu Likuiditas, 

Leverage, Aktivitas dan Firm 

Size. 

5 Penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan 

manufaktur dalam sektor 

customer goods yang terdapat 

publikasi dan yang menyajikan 

laporan keuangan lengkap pada 

periode 2017 sampai dengan 

2019. 

 
Saran 

Berdasarkan simpulan dan 

keterbatasan di atas, maka saran 

dari peneliti harus dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan secara 

lebih meluas pada sektor lain 

selain customer goods yang 
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terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Karena pada 

kondisi krisis ekononomi 

sekarang ini, banyak pula 

sektor lain yang mengalami 

krisis perekonomian karena 

adanya dampak pandemi 

Covid-19. 

2. Peneliti selanjutnya perlu 

melakukan penambahan 

variabel yang juga 

mempengaruhi Earning Per 

Share selain 

Likuiditas,Leverage,Aktivitas 

dan Firm Size. 

3. Peneliti selanjutya perlu 

melakukan perluasan sektor 

penelitian seperti rasio 

keuangan, rasio pasar dan 

rasio fundamental yang dapat 

dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan kedepannya 
4. Bagi Investor yang akan 

mengambil suatu keputusan 

dalam berinvestasi sebaiknya 

lebih memperhatikan Rasio 

Likuiditas, Leverage, 

Aktivitas dan Firm Size yang 

berpengaruh terhadap Earning 

Per Share. 

5. Bagi Investor yang akan 

mengambil suatu keputusan 

dalam berinvestasi 

sebaiknyalebih 

memperhatikan Rasio 

Likuiditas, Leverage, 

Aktivitas dan Firm Size yang 

berpengaruh terhadap Earning 

Per Share. 
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